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ABSTRAK	INDONESIA	

Remaja	merupakan	usia	kritis	untuk	memasuki	masa	dewasa,	karena	remaja	dipandang	sebagai	
suatu	masa	di	mana	individu	telah	mencapai	kematangan	dalam	proses	perkembangannya.	Kader	
kesehatan	posyandu	remaja	yang	memberikan	penyuluhan	kepada	remaja	adalah	dari	remaja	itu	
sendiri	yang	sudah	mendapatkan	pembinaan	dari	puskesmas	yang	mempunyai	ilmu	yang	cukup	
tentang	kesehatan	remaja.	Berdasarkan	studi	pendahuluan	peneliti,	kader	posyandu	yang	belum	
pernah	mendapatkan	pelatihan	tentang	pengisan	Kartu	Menuju	Sehat.	Tujuan	dari	pengabdian	
PKM	ini	adalah	memberikan	edukasi	kepada	Kader	posyandu	remaja	dalam	pengisian	buku	KMS	
pada	saat	kegiatan	posyandu	remaja.	Metode	pelaksanaan	dengan	melakukan	pelatihan	kepada	
kader	posyandu	sebagai	berikut:	menyiapkan	materi	pelatihan	pengisian	KMS	posyandu	Remaja,	
melakukan	pre	dan	posttest	tentang	materi	buku	KMS	posyandu	Remaja	sebelum	dan	sesudah	
penyampaian	pelatihan,	langkah	selanjutnya	adalah	pelatihan	pengisian	buku	KMS	pada	kader	
Posyandu	Remaja,	 Selanjutnya	 diskusi	 Tanya	 jawab,	 dilajutkan	 tim	melakukan	 evalusi	 terkait	
materi	yang	telah	disampaikan	dan	mengevaluasi	tindak	lanjut	dari	peserta	yang	hadir.	Hasil	dari	
kegiatan	pelatihan	didapatkan	adanya	peningkatan	rata	–	rata	pengetahuan	kader	posyandu	saat	
pre	test	dengan	posttest	sebesar	8,3%.	Simpulan	dari	Kegiatan	Pengabdian	masyarakat	adalah	
pentingnya	pelatihan	kader	posyandu	remaja	dalam	rangka	mewujudkan	kerja	cerdas	posyandu	
remaja.	

Kata	kunci:	Kerja	Keras,	Posyandu	Remaja	

ABSTRACT	ENGLISH	
	
Adolescence	 is	 a	 critical	 age	 for	 entering	 adulthood,	 because	 adolescence	 is	 seen	 as	 a	
period	where	individuals	have	reached	maturity	in	their	development	process.	The	youth	
health	 posyandu	 cadres	 who	 provide	 counseling	 to	 teenagers	 are	 the	 teenagers	
themselves	who	have	 received	guidance	 from	 the	 community	health	 center	who	have	
sufficient	 knowledge	 about	 adolescent	 health.	 Based	 on	 the	 researcher's	 preliminary	
study,	posyandu	cadres	have	never	received	training	on	filling	out	the	Healthy	Card.	The	
aim	of	this	PKM	service	is	to	provide	education	to	youth	posyandu	cadres	in	filling	out	
KMS	 books	 during	 youth	 posyandu	 activities.	 The	 implementation	 method	 is	 by	
conducting	 training	 for	 posyandu	 cadres	 as	 follows:	 preparing	 training	 materials	 for	
filling	out	KMS	Posyandu	Youth,	conducting	pre	and	post	tests	on	KMS	Posyandu	Youth	
book	material	before	and	after	delivering	the	training,	the	next	step	is	training	for	filling	
out	KMS	books	 for	Posyandu	Youth	 cadres,	 then	discussion	The	question	and	answer	
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session	was	continued	by	the	team	evaluating	the	material	that	had	been	presented	and	
evaluating	 the	 follow-up	 from	 the	 participants	 present.	 The	 results	 of	 the	 training	
activities	 showed	 that	 there	 was	 an	 increase	 in	 the	 average	 knowledge	 of	 posyandu	
cadres	during	the	pre-test	and	post-test	by	8.3%.	The	conclusion	from	the	community	
service	activities	is	the	importance	of	training	youth	posyandu	cadres	in	order	to	realize	
smart	work	at	youth	posyandu.	

Keywords:	Hard	Work,	Youth	Posyandu	
	
PENDAHULUAN		

Pelayanan	kesehatan	remaja	berdasarkan	Peraturan	Pemerintah	Nomor	61	Tahun	

2014	tentang	Kesehatan	Reproduksi	adalah	suatu	kegiatan	dan/atau	rangkaian	kegiatan	

yang	 ditujukan	 kepada	 remaja	 dalam	 rangka	 memelihara	 kesehatan	 reproduksi.	

Pelayanan	 kesehatan	 remaja	 dilakukan	 melalui	 komunikasi,	 informasi	 pendidikan,	

konseling	 dan	 pelayanan	 klinis.	 Kegiatan	 komunikasi,	 informasi	 edukasi	 berupa	

pendidikan	 keterampilan	 hidup	 sehat,	 ketahanan	mental	melalui	 keterampilan	 sosial,	

fungsi	dan	proses	sistem	reproduksi,	perilaku	seksual	sehat	dan	aman,	perilaku	seksual	

berisiko	dan	dampaknya	adalah	keluarga	berencana.	Kegiatan	konseling	dilakukan	oleh	

tenaga	kesehatan,	konselor,	dan	konselor	sebaya.	Layanan	klinis	medis	mencakup	deteksi	

atau	skrining	penyakit	dini,	pengobatan	dan	rehabilitasi.	

Kader	 posyandu	 kesehatan	 remaja	 yang	memberikan	 penyuluhan	 pada	 remaja	

adalah	 remaja	 itu	 sendiri	 yang	 telah	 mendapat	 bimbingan	 dari	 puskesmas	 yang	

mempunyai	 pengetahuan	 yang	 cukup	 tentang	 kesehatan	 remaja	 dan	 cara	 mencapai	

kesehatan	reproduksi	yang	optimal	pada	remaja.	Salah	satu	faktor	yang	mempengaruhi	

kesehatan	remaja	khususnya	reproduksi	adalah	lingkungan	biopsikosociospiritual.	

Kompleksitas	permasalahan	kesehatan	pada	remaja	merupakan	tanggung	jawab	

bersama,	 sehingga	 memerlukan	 penanganan	 yang	 komprehensif	 dan	 terpadu	 yang	

melibatkan	 seluruh	 elemen	 dari	 lintas	 program	 dan	 sektor	 terkait,	 karena	 pada	

prinsipnya	remaja	adalah	generasi	penerus	bangsa,	berhak	untuk	bertahan	hidup	dan	

tumbuh	serta	berkembang	dengan	baik.	dan	berhak	menerima	layanan.	kesehatan.	

Upaya	pemerintah	saat	 ini	adalah	dengan	mendirikan	posyandu	remaja	sebagai	

perpanjangan	 tangan	 Puskesmas	 untuk	 memfasilitasi	 remaja	 dalam	 meningkatkan	

pengetahuan	dan	kemampuan	remaja	agar	mampu	mengidentifikasi	permasalahan	yang	

dihadapi,	 potensi	 yang	 dimilikinya,	 merencanakan	 dan	 melaksanakan	 solusi	 dengan	

memanfaatkan	potensi	lokal,	yakni	dengan	memberdayakan	remaja..	
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METODE		

Metode	 pelaksanaan	 dengan	 melakukan	 pelatihan	 kepada	 kader	 posyandu	

sebagai	 berikut:	 menyiapkan	 materi	 pelatihan	 pengisian	 KMS	 posyandu	 Remaja,	

melakukan	pre	dan	post	test	tentang	materi	buku	KMS	posyandu	Remaja	sebelum	dan	

sesudah	penyampaian	pelatihan,	 langkah	selanjutnya	adalah	pelatihan	pengisian	buku	

KMS	pada	kader	Posyandu	Remaja,	Selanjutnya	Tanya	jawab,	dilajutkan	tim	melakukan	

evaluasi	terkait	materi	yang	telah	disampaikan	dan	meminta	tindak	lanjut	dari	peserta	

yang	hadir	

Tahapan	pelaksanaan	program	Pengabmas	adalah	sebagai	berikut:	

a. Menyiapkan	materi	pelatihan	pengisian	KMS	posyandu	Remaja	

b. Melakukan	pre	dan	post	test	tentang	materi	buku	KMS	posyandu	Remaja	

c. Langkah	selanjutnya	adalah	Pelatihan	Pengisian	buku	KMS	pada	kader	Posyandu	

Remaja.	pelatihan	bertujuan	untuk	meningkatkan	pengetahuan	kader	posyandu	

remaja	dalam	pengisian	buku	KMS	

d. Selanjutnya	diskusi	Tanya	jawab	

e. Dilajutkan	 tim	melakukan	 evaluasi	 terkait	 materi	 yang	 telah	 disampaikan	 dan	

bertanya	tindak	lanjut	dari	peserta	yang	hadir.	

f. Bahan	dan	alat	yang	dibutuhkan	untuk	mengadakan	pelatihan	adalah	seperangkat	

peralatan	 untuk	 presentasi	 berupa	 laptop,	 LCD	 dan	 layar	 serta	 lembar	 grafik	

pengisian	Kartu	menuju	sehat.	

g. Teknik	pengumpulan	data	dengan	pengumpulan	nilai	pretes	dan	postest,	teknik	

analisis	data	dengan	melihat	prosentase	perolehan	nilai	pretest	dan	posttest.	

Lokasi	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 diadakan	 di	 Kalurahan	 Lemahireng	

Pedan	Klaten,	waktu	kegiatan	pengabdian	dilaksanakan	pada	tanggal	25	Desember	2022	

durasi	kegiatan	dari	jam	08.00	–	14.00	WIB	 	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Kegiatan	 pengabdian	 pelatihan	 pengisian	 KMS	 posyandu	 Remaja	 yang	

dilaksanakan	pada	tanggal	25	Desember	2022	didapatkan	hasil.	Melakukan	perijinan	ke	

Posyandu	 Remaja	 Lemahireng	 Pedan	 dan	 mengatur	 waktu	 pelaksanaan	 pelatihan	

pengisian	buku	KMS	dengan	melakukan	koordinasi	 langsung	dengan	ketua	posyandu	

remaja	Gemastif	dan	disepakati	untuk	pelaksanaan	tanggal	25	Desember	2025	dari	jam	
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09.00-12.00	 WIB.	 Dilanjutkan	 dengan	 mengedarkan	 surat	 undangan	 pelaksanaan	

pelatihan	kader	posyandu	remaja	kepada	Bp	Kepala	Desa	di	Kalurahan	Lemahireng	dan	

Kepala	 Puskesmas	 Pedan	untuk	 menghadiri	 pembukaan	 pelatihan	 kader	 posyandu	

untuk	 memberikan	 motivasi	 dan	 penguatan	 kepada	 acara	 PKM	 dan	 pada	 kader	

posyandu	lemahireng	Pedan.	

	 	 Telah	dilaksanakan	kegiatan	pelatihan	tentang	pemberian	pelatihan	pengisian	

buku	 KMS	 dengan	 melakukan	 koordinasi	 langsung	 dengan	 ketua	 posyandu	 remaja	

Gemastif	 dan	 disepakati	 untuk	 pelaksanaan	 tanggal	 25	 dengan	 jumlah	 peserta	 yang	

hadir	 10	 peserta.	 Indikator	 keberhasilan	 diukur	 dengan	 hadirnya	 para	 kader	 untuk	

mengikuti	 kegiatan	 pelatihan	 sampai	 selesai.	 Para	 peserta	 datang	 ke	aula	 Kalurahan	

Lemahireng	 Pedan	 Klaten	 untuk	 mengikuti	 pelatihan.	 Peserta	 sangat	 antusias	

memperhatikan	 penjelasan	 tentang	 pelatihan	 pengisian	 buku	 KMS.	 Berdasarkan	

kegiatan	pre	test	dan	post	tes	t	didapatkan	hasil	sebagai	berikut:	

Tabel	1.	Hasil	pretest	dan	Posttest	
Item	Soal	 Responden	 Means	

Pretest	 Postest	

15	 10	 90,3	 98,8	

	

Hasil	rata	–	rata	nilai	pretest	dan	posttest	didapatkan	peningkatan	pengetahuan	

peserta	 sebesar	 dari	 90,3%	 menjadi	 98,6%.	 Luaran	 program	 berupa	 peningkatan	

pengetahuan	 dan	 ketrampilan	 kader	 dalam	 pengisian	 buku	 KMS	 Setelah	 diberikan	

penjelasan	tentang	pengisian	buku	KMS	Posyandu	remaja,	kemudian	dilakukan	evaluasi	

untuk	mengetahui	sejauh	mana	pemahaman	para	peserta	tentang	penjelasan	yang	telah	

diberikan.	Berikut	foto	dokumentasi	dalam	pelaksanaan	kegiatan	pelatihan	pengisian	

KMS	posyandu	Remaja	

Gambar	1.	Sambutan	Kepala	Desa	,	Ka.	Puskesmas	dan	Ka.	Prodi	DIII	Kebidanan	
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Gambar	2.	Narasumber	memberikan	materi	pelatihan	

	

Gambar	3.	Pretest	dan	posttest	pada	peserta	pelatihan	
	

Pelatihan	 merupakan	 proses	 pendidikan	 jangka	 pendek	 yang	 menyatukan	

pembelajaran	secara	teori	dan	praktek,	sehingga	pelatihan	merupakan	faktor	yang	dapat	

meningkatkan	pengetahuan	seseorang	(Larasati,	2018).	Pelatihan	dapat	mempengaruhi	

pengetahuan	 secara	 signifikan	 karena	 memiliki	 faktor-faktor	 pendukung.	 Salah	 satu	

faktor	 yang	 menjadikan	 pelatihan	 dengan	 metode	 simulasi	 dapat	 meningkatkan	

pengetahuan	yaitu	karena	peserta	dibimbing	langsung	oleh	pelatih	yang	telah	memiliki	

sertifikat	 provider.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 (Sutono	 dkk,	 2015)	 yang	

menyatakan	pelatihan	dengan	umpan	balik	pelatih	dapat	langsung	memberikan	koreksi	

dan	 perintah	 jika	 dalam	melakukan	 prosedur	 kurang	 tepat.	 Selain	 itu,	 peserta	 dapat	

secara	langsung	bertanya,	sehingga	peserta	akan	lebih	paham	dalam	proses	pelatihan.	

Kurangnya	 pengetahuan	 remaja	 juga	 karena	 terbatas	 aksesnya	 untuk	

mendapatkan	pelayanan	dan	 informasi	yang	benar	(Sarweni	&	Hargono,	2018).	Kader	

Posyandu	remaja	perlu	mendapatkan	pelatihan	saat	pemantauan	status	gizi	(Ngaisyah	

and	 Wahyuningsih,	 2018).	 Remaja	 memerlukan	 kegiatan	 yang	 selalu	 memberikan	

inovasi,	yang	tidak	hanya	terbatas	pada	pengobatan	saja	tetapi	yang	diperlukan	lebih	dari	

itu	yaitu	kegiatan	yang	sifatnya	pencegahan	dan	promosi	kesehatan	seperti	penyuluhan,	

penkes,	dan	sosialisasi	(Sarweni	&	Hargono,	2018).	Posyandu	remaja	merupakan	wadah	

mempersiapkan	 remaja	 sebagai	 generasi	 penerus	 bangsa	 yang	 berkualitas.	 Pelatihan	



Kerja Cerdas Posyandu Remaja Gemastif Lemahireng Pedan Klaten 
Nur Hidayah1, Tria Puspita Sari2, Annisa Cesaaria3 

41	
	
 
 
 

kader	diharapkan	dapat	menambah	pengetahuan	kader	yang	dapat	disalurkan	kepada	

remaja	lainnya	sehingga	dapat	meningkatkan	derajat	kesehatan	remaja(Putri	&	Rosida,	

2017).	 Kader	 posyandu	 remaja	 memiliki	 peranan	 penting	 dalam	 meningkatkan	

pengetahuan	 dan	 kesadaran	 teman–teman	 sebayanya	 tentang	 masalah	 kespro	 dan	

lainnya	(Sarweni	&	Hargono,	2018).	

Pelatihan	 kader	 remaja	 yang	 dilakukan	 oleh	 Ngaisyah	 &	 Wahyuningsih	

menyatakan	 bahwa	 terjadi	 peningkatan	 keterampilan	 kader	 setelah	 pelatihan.	

Meningkatnya	 keterampilan	 kader	 posyandu	 remaja	 akan	 berdampak	 baik	 bagi	

pelaksanaan	 posyandu	 (Ngaisyah	 &	 Wahyuningsih,	 2018).	 Kegiatan	 pelatihan	 kader	

kesehatan	 telah	 terbukti	 mampu	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 para	

kader	kesehatan	(Dwi	Erma	Kusumawati	et	al.,	2020;	Rahmawati	et	al.,	2020;	Ramadhan,	

Maradindo,	et	al.,	2021;	Ramadhan,	Noya,	et	al.,	2021;	Saleh	Dunggio	et	al.,	2021)	sehingga	

kegiatan	 seperti	 ini	 harus	 sering	 dilakukan	 sebagai	 bentuk	 penyegaran	 pengetahuan	

kader.	Kendala	yang	dihadapi	saat	kegiatan	pelatihan	kader	yaitu	pelaksanaan	kegiatan	

beberapa	 kali	 harus	 ditunda	menunggu	 terkumpulnya	 semua	 kader	 posyandu	 remaja	

karena	aktifitas	kader	posyandu	yang	masih	berstatus	sekolah.		

	
KESIMPULAN	
	 Pelatihan	kader	posyandu	remaja	meningkatkan	pengetahuan	dan	keterampilan	

kader	 remaja	 desa	 Lemahireng	 untuk	 melaksanakan	 pengukuran	 antropometri,	 dan	

pengisian	buku	KMS	Remaja.	Diharapkan	kepada	pihak	puskesmas	melalui	bidan	desa	

untuk	 terus	 melakukan	 pendampingan	 pada	 kader	 posyandu	 dalam	 pengukuran	

antropometri	dan	penentuan	status	gizi	remaja	sehingga	dapat	melakukan	deteksi	dan	

intervensi	dini	masalah	status	gizi	remaja.	Kegiatan	pelatihan	berjalan	 lancar,	 institusi	

mitra	 Kepala	 Desa,	 bidan	 desa	 dan	 para	 kader	 posyandu	 remaja	 sangat	 mendukung	

kegiatan	 pelatihan	 ini.	 Peserta	 pelatihan	 antusias	mengikuti	 kegiatan	 pelatihan.	 Perlu	

dilanjutkan	dengan	kegiatan	pelatihan	konselor	teman	sebaya.	

	
UCAPAN	TERIMA	KASIH	
	 Terima	 kasih	 penulis	 sampaikan	 kepada	 Rektor	 ITS	 PKU	 Muhammadiyah	
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